BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

DESA WISATA KRIYA PAHAT BATU TAMANAGUNG

Vi1 SPESIFIKASI

Desa wisata kriya pahat batu Tamanagung merupakan suatu kawasan desa
wisata yang menyajikan kehidupan utama penduduknya dari bidang kerajinan tangan
atau industri, dimana atraksi wisata yang disajikan meliputi wisata kerajinan, wisata
alam dan wisata sosial. Perencanaan desa wisata ini lebih diutamakan pada
pengembangan unit kriya pahat batu yang meliputi pengembangan unit produksi kriya
pahat batu seperti workshop, sanggar dan showroom kriya pahat batu.

Desa wisata ini bertujuan meningkatkan potensi daerah terutama dibidang
pariwisata guna mengembangkan rangkaian wisata di Kabupaten Magelang. Fungsi
perencanaan Ddsa wisata ini adalah:

e Sebagai usaha dalam menggalakan program desa wisata sebagai wisata
andalan dan juga sebagai media promosi akan potensi daerah.

e Sebagai usaha pengembangkan potensi Desa Tamanagung yang dekat
dengan kebudayaan percandian yaitu candi Borobudur.

e Sebagai daerah kunjungan wisata di kabupaten magelang berupa sarana
rekreasi berbasis desa.

e Sebagai wadah rekreasi bagi wisatawan melalui penyediaan fasilitas

pendukung lainnya.

Sasaran yang akan dilayani untuk membantu dalam keberhasilan
dibangunnya pusat perbelajaan ini adalah para wisatawan dan masyarakat Kabupaten

Magelang yang gemar wisata berbasis desa, wisata kerajinan dan wisata percandian.
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Karakteristik Desa wisata kriya pahat batu Tamanagung adalah sebagai

berikut :

1. Kebersamaan

Kebersamaan dalam  masyarakat setempat berupa tradisi ngangsu
kawruh yaitu tradisi saling belajar bersama terutama dalam

mengembangkan kerajinan kriya pahat batu.

Kebersamaan dalam wisatawan yaitu memperkenalkan tradisi ngangsu
kawruh melalui media kriya pahat batu dimana wisatawan tidak hanya
disajikan dengan produk kriya saja namun wisatawan diajak berproses

dalam membuat kriya pahat batu.

2. Kekhasan lokal

Desa Tamanagung yang memiliki mata pencaharian industri kriya pahat batu

maka dengan menempatkan elemen batu sebagai elemen desain mampu

mewujudkan kekhasan lokal.

V1.2 KONSEP PELAKU DAN RUANG

Pelaku yang diwadahi dalam desa wisata Kriya pahat batu Desa

Tamanagung terbagi menjadi 2 yaitu :

1) Masyarakat .

» Masyarakat umum.

» Masyarakat khusus.

2) Pendatang
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2.1

Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang

Tabel VI.1 Konsep Kebutuhan Ruang

Kelompok kegiatan Tuntutan kebutuhan

Keterangan

Kegiatan utama Workshop kecil

Workshop Sedang
showroom

Ruang Informasi
Lavatory Pria

Lavatory Wanita
Ruang pengelola

Mampu menampung 216 pengrajin dan 735
wisatawan / mgu dengan kapasitas personal.
Mampu menampung 216 pengrajin dan 735
wisatawan / mgu dengan kapasitas multiplay.
Menampung display kriya pahat batu dari 35
workshop, 1 showroom mampu menampung 17
workshop

2 spot informasi area pada setiap zona wisata
Menyesuaikan jumlah workshop
Menyesuaikan jumlah workshop
Menyesuaikan jumlah informasi spot

Kegiatan pendukung Homestay tipe personal
Homestay tipe personal

Pendopo

Menampung 735 wisatawan / mgu
Menampung 735 wisatawan / mgu
Menyesuaikan aktivitas masyarakat

Food Court
Toko kerajinan

Kegiatan penunjang

Parkir mobil

Parkir Bus

Menampung kebutuhan 105 wisatawan / hari
Menampung kebutuhan 105 wisatawan / hari
dan produk hasil 216 pengrajin

Jumlah kunjungan berdasarkan jumlah
workshop

Jumlah kunjungan berdasarkan jumlah
workshop

Sumber: Analisis penulis,2012

Tabel VI.2 Konsep Besaran Ruang

Kelompok kegiatan Tuntutan kebutuhan Kapasitas Luas (m?)
Kegiatan utama Workshop kecil 20 unit x 20,4 m? 408 m2
Workshop Sedang 15 unit x 60,4 m? 906 m?
showroom 2 unit x 350m? 700 m?
Ruang Informasi 3 unit x 9,31 m2 27,93 m?
Lavatory Pria 15 unit x 2X5,95m? 178,5 m?
Lavatory Wanita 15 unit x2X 2,35 m? 70,5 m?
Ruang pengelola 3 unit x 22,69 m? 68,7 m?
Kegiatan pendukung Homestay tipe family 20 unit x 13,89 m? 277,8 m?
Homestay tipe multiplay 15 unit x 95,15 m? 1427,25 m?
Pendopo 1 unit x 22 0m? 22 0m?
resto Kap 100 x 4,27 427 m?
Kap 100 x 8 800 m?
Kegiatan penunjang Food Court 20 unit x 16,14 m? 322,8m2
Toko kerajinan 15 unit x 69,3 m? 1039,5m?
Parkir mobil 10 unit x 11,5 m? 115 m2
10 unit x 12,5 m? 125 m?
10 unit x 15 m? 150 m?
Parkir Bus 10 unit x 15 m? 150 m?
10 unit x 26,88 m? 268,8 m?
10 unit x 47,5 m? 475 m2
TOTAL LUASAN 8157,78 m?
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2.2 Konsep Lokasi dan Site
A. Konsep Lokasi
Sesuai dengan PLP-BK Desa Tamanagung Kabupaten Magelang bahwa kawasan
yang dijadikan sebagai daerah pengembangan wisata, perdagangan dan pelayanan
umum adalah di kawasan jalan arteri primer tepatnya di Dusun Sldoharjo dan

Tejowarno.

B. Konsep Site
Site yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

a. Sesuai dengan tata lingkungan dan potensi site yang berkaitan dengan
pariwisata dan perdagangan.

b. Mempunyai letak yang strategis dengan lingkungannya yang mendukung
aktifitas kegiatan serta kebutuhan fasilitas penunjangnya terpenuhi, antara
lain : terletak pada jalur wisata, dilewati oleh transportasi umum (bus,
angkot) .

c. Site berada pada zona pariwisata, perdagangan, rekreasi dan hunian.

d. Potensi site yang ada meliputi jaringan komunikasi (TELKOM), jaringan
listrik (PLN), jaringan air (PDAM), saluran drainase (riol kota), jaringan
pemadam kebakaran (Fire Hidrant), transportasi

e. Luasan site memenuhi kebutuhan.

Sesuai lokasi yang terpilih yaitu di kawasan Dusun sidoharjo dan Tejowarno,

dengan batas area site :

Utara : Dusun Pabelan

Timur : Dusun Nglawisan

Selatan : Dusun Ngadiretno

Barat : Dusun Dukuh
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VI.3

JUDUL LEGENDA ARAH

B RENCANA PENGEMBANGAN AREA SAWAH & DAERAH HIJAU
RENCANA PENGEMBANGAN AREA REKREASI & OLAHRAGA

. REMCANA PENGEMBANGAN AREA PERDAGANGAN & JASA
RENCANA PENGEMBANGAN AREA INDUSTRI & HUNIAN

\‘L .
N

Gambar VI.1 Peta konsep site
Sumber: Data pribadi,2012

KONSEP PERANCANGAN

Konsep umum yang digunakan pada Desa wisata kriya pahat batu Tamanagung

ini adalah memberikan kesan kebersamaan dan lokalitas ke masa bangunan, tata ruang

luar dan sirkulasi melalui pendekatan Persepsi bentuk. Konsep ruang yang

memberikan kesan kebersamaan dan lokalitas adalah mampu memberikan kejelasan

arah orientasi ruang, dan mampu membentuk identitas ruang. Ruang yang

memberikan kesan kebersamaan dan lokalitas dilakukan dengan pertimbangan sebagai

berikut :
Tabel VI.3 Konsep Perancangan
KONSEP PERANCANGAN
PERMASALAHAN ARAH PERANCANGAN PHSYCAL SETTING
Kebersamaan Masa Bangunan Bentuk

Facade bangunan

Konsep bentuk facade bangunan
adalah dengan mengadopsi bentuk

176




Tata Ruang Luar

arsitektur tradisional jawa .
Organisasi Ruang

Organisasi ruang mengadopsi dari
susunan penataan rumah tradisional
jawa yaitu dengan penataan pola
terpisah dengan bentuk linear dan
pendopo sebagai ruang bersama
dengan pola terpusat.

Material

Konsep material adalah
mengutamakan  kelokalitasan yaitu
dengan menggunakan material
setempat.

Skala

Skala yang digunakan adalah skala
intim dan normal guna mewujudkan
kedekatan hubungan interaksi
penggunanya.

Sirkulasi

Konsep  sirkulasi ruang dengan
mengacu pada alur gerak terpusat dan
linear

Bentuk

Konsep bentuk tata ruang luar adalah
dengan mengelompokkan pola ruang
dengan fungsi batu pada kehidupan
masyarakat setempat, yaitu:

e Stonein art

e Stone in architecture
e Stone in handicraft
e Stone in landscape

Pengelompokan tersebut dilakukan
guna membentuk karakter ruang.

Pola Organisasi ruang

Bentuk ruang luar mengadopsi bentuk
linear sebagai bentuk yang
mengorientasikan ruang sedangkan
bentuk terpusat sebagai point of
activity.

Material

Pemanafaatan material batu sebagai
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Kekhasan lokal

Masa Bangunan

Tata ruang luar

material utama pembentuk lansekap
sebagai material lokal.

Skala

Skala yang digunakan adalah skala
intim dan normal guna mewujudkan
kedekatan hubungan interaksi
penggunanya.

Sirkulasi

Konsep sirkulasi ruang dengan
mengacu pada alur gerak terpusat dan
linear

Bentuk
Facade bangunan

Konsep bentuk facade bangunan
adalah dengan mengadopsi bentuk
arsitektur tradisional jawa .

Organisasi Ruang

Organisasi ruang mengadopsi dari
susunan penataan rumah tradisional
jawa yaitu dengan penataan pola
terpisah dan dikombinasikan dengan
bentuk network.

Material

Mengekspose material batu sebagai
material utama dalam masa bangunan

Skala

Skala yang digunakan adalah skala
intim dan normal guna mewujudkan
kedekatan hubungan interaksi
penggunanya.

Sirkulasi

Konsep  bentuk  network  dari
kombinasi terpusat dan linear guna
menciptakan karakter fragment pada
masa bangunan.

Bentuk

Konsep fragment diwujudkan dalam
penerapan fungsi batu bagi masyarakat
setempat ,yaitu:

e Stone in art
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e Stone in architecture
e  Stone in handicraft
e Stone in landscape

Susunan tersebut guna menciptakan
gradasi karakter antar ruang.

Material

Mengekspose material batu sebagai
material utama perancangan lansekap.

Skala

Skala yang digunakan adalah skala
intim dan normal guna mewujudkan
kedekatan hubungan interaksi
penggunanya.

Sirkulasi

Konsep  bentuk  network  dari
kombinasi terpusat dan linear guna
menciptakan karakter fragment pada
penataan lansekap.
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PERANCANGAN DESA WISATA TAMANAGUNG

Tabel V.12 Analisis kesamaan

Analisis Permasalahan

Fagade bangunan

Wujud kesamaan pada bentuk facade bangunan
adalah dengan menggunakan langgam setempat
yaitu dengan menggunakan langgam jawa
dengan asumsi facade bangunan memiliki
kesamaan dengan langgam  kebudayaan
setempat / kelokalitasan.

Ornamen Dekorasi

Ornamen  dekorasi  lung-lungan  sebagai
dekorasi identitas kawasan Desa Tamanagung
yaitu dengan ragam ornament bentuk tanaman
menjalar. Bentuk ornament tanaman yang
ditekankan adalah bentuk fibonaci dari bentuk
tangkai tanaman pada dekorasi lung-lungan.

Organisasi ruang

Mengadopsi bentuk ruang terpisah dari rumah
tradisonal jawa dengan kesan masa bangunan
memiliki kesamaan  dengan langgam
kebudayaan setempat / kelokalitasan.

No
Meaning Arah perancangan Phsycal setting
1 KEBERSAMAAN:
Kesamaan Masa Bangunan Bentuk

m

et
Panggangps
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Material

Material lokal sebagai wujud bentuk kesamaan
dengan kondisis setempat. Contoh material
lokal adalah bambu, kelapa, batu dan kayu,
material tersebut merupakan material yang
mudah didapat dan dimanfaatkan masyarakat
setempat untuk digunakan sebagai kebutuhan
sehari-hari

Skala
Menggunakan skala intim dan normal pada
masa bangunan untuk mewujudkan kesamaan

meruang bagi pelaku dengan meningkatkan “ <ﬁ’ ‘ﬁ ‘k
kedekatan antar pelaku di dalamnya. T Normal
Tata Ruang Luar Material

Memanfaatkan batu alam sebagai elemen
lansekap sebagai hard material. Penggunaan
material batu ditujukan untuk menciptakan
kesamaan pola ruang. g’;h &

Skala

Menggunakan skala intim dan normal pada
ruang luar untuk meningkatkan kesamaan
identitas pelaku didalamnya dengan
meningkatkan kedekatan antar pelaku. Cara
membentuk skala pada ruang luar dengan
menempatkan soft material yaitu tanaman.
Jenis tanaman yang digunakan adalah jenis
tanaman berstruktur ringan, bertekstur daun
sedang, memiliki bentuk mendatar dan
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ketinggian batang sedang sehingga membentuk
tingkat enclouser yang intim namun memberi
kesan terbuka. Jenis tanaman yang bentuknya
mendatar menimbulkan kesan lebar dan luas.
Pengolahan skala dengan kesan sama pada hard
material juga dilakukan dengan mengolah
tingkat enclouser dengan mengolah ketinggian
elemen vertikal. Tinggi elemen vertikal pada
ruang luar dianjurkan memiliki ketinggian 120
cm denan asumsi memberikan kesan aman dan
akrab namun tidak tertutup.

Bentuk

Mewujudkan batu sebagai identitas kawasan
sehingga memberi kesan kesamaan dengan
Batu diwujudkan dalam berbagai bentuk
dengan mengacu pada fungsi batu pada
masyarakat setempat, yaitu:

e Batu sebagai material dan struktur
bangunan.

e Batu diwujudkan sebagai wujud asli yang
digunakan sebagai identitas  seperti
landmark maupun nodes dsb.

e Batu diwujudkan dalam seni kriya pahat
batu yang difungsikan sebagai estetika
ruang.

Ak _AK

Intim Normal
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PERANCANGAN DESA WISATA TAMANAGUNG

RO G
Facade bangunan 7T
Menciptakan suasana ruang luar dengan kesan w@’:{} ]%’:‘3,\
sama Yyaitu dengan menetapkan KLB tidak i

lebih dari 2 It dan pengolahan material batu
sebagai langgam setempat sebagai material
pembentuk facade bangunan vyaitu dengan
mengkombinasikan material batu dengan
ragam dekorasi rumah jawa.

Sumber: data penulis, 2012
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Tabel V.13 Analisis Hubungan

Analisis Permasalahan

No
Meaning Arah perancangan Phsycal setting
1 KEBERSAMAAN:
Hubungan Masa Bangunan Tekstur dan warna

Batu alam memiliki karakter mudah dibentuk ,
diolah, dan memiliki karakter tersendiri.
Maka dalam mewujudkan hubungan antara
masa bangunan warna merupakan elemen
pembentuk karakter ruang sedangkan tekstur
dan bentuk batu menjadi penghubung antar
ruang.

Skala

Berdasarkan Pembagian Skala Menurut Tinggi
Ruang menurut White, 1985 Skala yang
digunakan adalah skala intim dan normal guna
mewujudkan hubungan interaksi penggunanya.

Bentuk

Organisasi bentuk Ruang

Mengkombinasikan  bentuk linear dengan
bentuk terpusat. Bentuk linear memiliki sifat
fleksibel dan dapat dihubungkan dengan bentuk
lainya sedangkan bentuk terpusat sifatnya
mengumpulkan. Maka bentuk linear
merupakan bentuk yang menghubungkan
activity spot berupa ruang terpusat sebagai
ruang bersama.

AK

Intim

Normal
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Tata Ruang Luar Hubungan bentuk Ruang

Dalam mewujudkan ruang yang mencitrakan
hubungan kebersamaan maka organisasi ruang
yang diwujudkan adalah dengan
menghubungkan ruang yang ada dengan ruang
bersama dimana berdasarkan Ching, D.K.,1996
Dua buah ruang vyang terpisah dapat
dihubungkan dengan ruang Kketiga.. Ruang
perantara dapat sama berbentuk dan ukuran
dengan kedua ruang lainnya atau berbentuk
linear.

Pengolahan hubungan ruang dikombinasikan
dengan cara mengubah dimensi salah satu
bentuk sehingga mampu membentuk ruang
bersama.

Tekstur & warna
mewujudkan hubungan antar ruang melalui
warna sebagai elemen pembentuk karakter
ruang sedangkan tekstur dan bentuk batu
menjadi penghubung antar ruang sebagai
elemen perkerasan.

Bentuk

Pola Organisasi masa bangunan
Mengkombinasikan bentuk linear dengan
bentuk terpusat. Bentuk linear memiliki sifat
fleksibel dan dapat dihubungkan dengan bentuk
lainya sedangkan bentuk terpusat sifatnya
mengumpulkan. Maka  bentuk linear
merupakan bentuk yang menghubungkan
activity spot berupa ruang terpusat sebagai
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ruang bersama.

Pola Hubungan masa bangunan

Dalam mewujudkan pola hubungan masa
bangunan yang  mencitrakan  hubungan
kebersamaan maka organisasi ruang yang
diwujudkan adalah dengan menghubungkan
ruang yang ada dengan ruang bersama dimana
berdasarkan Ching, D.K.,1996 Dua buah ruang
yang terpisah dapat dihubungkan dengan ruang
ketiga.. Ruang perantara dapat sama berbentuk
dan ukuran dengan kedua ruang lainnya atau
berbentuk linear.

Pengolahan hubungan ruang dikombinasikan
dengan cara mengubah dimensi salah satu
bentuk sehingga mampu membentuk ruang
bersama.

Sirkulasi

Bentuk  sirkulasi radial dimana gerak
dipusatkan pada satu spot kemudian
dikembangkan ke spot lain  sehingga
membentuk suatu networking.

Sumber: data penulis, 2012
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Tabel V.16 Analisis Berfragment

Analisis Permasalahan

Tata ruang luar

No
Meaning Arah perancangan Phsycal setting
1 KEKHASAN
LOKAL:
Berfragment Masa Bangunan Tekstur

Menggunakan material batu sebagai material
pada bangunan dengan mengekspose fragment
pada batu sebagai ciri khas material setempat.

Sirkulasi

Alur gerak

Menciptakan alur gerak dengan karakter
berfragmment melalui bentuk networking
dimana alur gerak networking merupakan
gabungan dari berbagai alur gerak.

Tekstur & warna

Mengkomposisikan berbagai bentuk warna
dan tekstur material batu sebagai elemen
perkerasan sehingga membentuk pola ruang
dan sirkulasi yang memiliki susunan /
fragment.
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1).

2).

3).

4).

Bentuk

menciptakan karakter berfragment pada pola
ruang dengan mewujudkan susunan ruang yang
mengacu pada fungsi batu pada masyarakat
setempat, yaitu:

Batu dalam arsitektur

Menempatkan batu sebagai material dan
struktur bangunan.

Batu dalam lansekap

Mengekspose bentuk batu dalam wujud
aslinya sebagai elemen lansekap sebagai
penanda / signage Dsb.

Batu dalam seni

Mengekspose batu sebagai seni kriya
pahat batu sebagai elemen lansekap
Batu dalam kerajinan

Dengan mengekspose batu sebagai media
kriya pahat batu.
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Tabel V.17 Analisis komposisif

Analisis Permasalahan

Meaning Arah perancangan Phsycal setting
KEKHASAN
LOKAL:
Komposisif Masa Bangunan Tekstur & warna g

Mengkomposisikan berbagai bentuk warna
dan tekstur material batu sebagai elemen
perkerasan sehingga membentuk pola ruang
dan sirkulasi yang memiliki susunan /
fragment. Mengkomposisikan berbagai jenis
material lokal dalam mewujudkan kekhasan
lokal.

Bentuk
Organisasi ruang . =
Mengkomposisikan bentuk linear dan terpusat |
sebagai bentuk masa bangunan dan organisasi
ruangnya.

Facade
Mengkomposisikan bentuk lokal seperti
langgam jawa dengan karakter berfragment

I
sehingga memunculkan langgam baru namun T
tidak kontras. Bll H-
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Sirkulasi

Mengkomposisikan bentuk alur gerak linear
dan terpusat sehingga menjadi sebuah
komposisi alur gerak networking.

e
e

Tata ruang luar Tekstur : e
isi ieni i R
Mengkomposisikan ragam jenis material dan e
warna batu sebagai material pembentuk M
| | ER ] S
karakter ruang e | =
Bentuk

Mengkomposisikan ~ bentuk  dengan
melakukan pengurangan dan penambahan
pada lansekap untuk  mewujudkan
karakter batu pada fragment sequnce.

Sirkulasi

Menciptakan ~ suasana  ruang  dengan
menggunakan material pada perkerasan
sirkulasi sehingga memudahkan orientasi
ruang. Selain itu pola linear dikombinasikan
dengan fungsi batu pada masyarakat setempat
menjadi karakter orientasi ruang dan sirkulasi.

Stenc i lansekap Stonein Architecturet

Sumber: data penulis, 2012
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